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MATLAK GLOBAL DAN REGIONAL 
(Studi tentang Keberlakuan Rukyat Menurut Fikih dan Astronomi) 

Abstrak 
      Hilal merupakan salah satu bentuk dari perubahan gejala alam yang menjadi 
petunjuk bagi manusia dalam menentukan waktu ibadah yang pelaksanaannya 
berdasarkan penanggalan hijriah. Penentuan tersebut sering menimbulkan polemik 
dan perbedaan yang selalu aktual karena muncul setiap tahun dan menarik untuk 
didiskusikan. Berbagai problem yang muncul dalam penentuan awal bulan hijriah 
(kalender Islam) khususnya awal bulan Ramadan dan Syawal adalah tentang 
matlak yang kemudian muncul istilah  matlak global dan matlak regional. 
      Untuk merespon problem tersebut, penulis melakukan penelitian yang bersifat 
kualitatif dengan pendekatan kajian fikih dan astronomi yang penulis rumuskan 
sebagai berikut: 1. Bagaimana matlak menurut fikih?, 2. Bagaimana matlak 
menurut astronomi?, 3. Bagaimana implikasi matlak dalam penetapan awal bulan 
hijriah menurut fikih dan astronomi dalam perspektif interkoneksi?. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui matlak menurut fikih dan astronomi, serta 
implikasi matlak dalam penetapan awal bulan hijriah dalam perspektif 
interkoneksi. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang 
pengumpulan datanya dilakukan dengan mengkaji buku-buku, teks al-Quran, teks 
Hadis dan pendapat para ulama yang berkaitan dengan rukyat dan 
keberlakuannya. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode analisis deskriptif 
(deskriptif analitis). Data teks dan data yang dikonstruksi oleh para ulama, 
dianalisis dari perspektif fikih dengan pendekatan normatif (mengkaji pendapat 
para ulama dengan sumber-sumber yang otoritatif yaitu al-Quran dan Hadis) dan 
astronomi (mengkaji keterjangkauan rukyatul hilal dalam batasan geografis) 
dengan pendekatan garis tanggal hijriah dalam perspektif interkoneksi. 
      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ulama berbeda pendapat dalam 
menilai keberlakuan hasil rukyat sehingga membentuk terminologi rukyat global 
dan rukyat regional. Sedangkan menurut astronomi, matlak merupakan sesuatu 
yang secara aksiomatik disepakati bahwa sistem bumi-bulan-matahari tidak 
memungkinkan bumi dijadikan satu matlak. Adapun implikasi matlak dalam 
penetapan awal bulan hijriah menurut fikih dan astronomi dalam perspektif 
interkoneksi, berdampak pada pemberlakuan hasil rukyat dalam batasan geografis 
yang dibatasi oleh garis tanggal yang dibuat berdasarkan kriteria visibilitas hilal. 
Matlak menurut fikih didasarkan pada Hadis Kuraib yang menginformasikan 
perbedaan memulai puasa Ramadan antara Mua>wiyah (Damaskus) dan Ibnu 
Abba>s (Madinah)  adalah sahih. Keberadaan informasi Hadis ini didukung oleh 
analisis data astronomis konjungsi menjelang Ramadan (Damaskus dan Madinah) 
yang mengkonfirmasikan awal Ramadan jatuh pada hari Jum’at pada tahun 45 H 
di Damaskus yang bertepatan dengan tanggal 14-11-665 dan hari Sabtu tanggal 
15-11-665 di Madinah. Tawaran matlak regional fi> wila>yatul h}ukmi merupakan 
sesuatu yang logis mengingat ulil amri sebagai pemersatu umat. 
 

Kata kunci : Matlak, Fikih dan Astronomi. 
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GLOBAL AND REGIONAL MATLAK 
(Studies On The Enforceability Rukyat According To Fikih And Astronomy) 

Abstract 
      Hilal is a form of change of natural phenomena which became directive to 
people in the determining time of worship that based on hijri calendar. The 
determination of these, often creates polemic and differences in defining the 
beginning of the hijri month, that is always actual because every year appear and 
interesting to discuss. Of various the problems that arise in the determination of 
early hijri month (the Islamic calendar), especially early in the Ramadan and 
Syawal is about matlak, who then appears terms of global and regional matlak. 
      To respond these problems (give the intention to contribute and to enrich the 
corpus of thought), the writer do research that is a qualitative research by fikih 
and astronomical study of approach that formulated in the question of how matlak 
according to fikih?, how matlak according to astronomy?, how matlaks 
implication in the determination of the beginning of the hijri month according to 
fikih and astronomy in the interconnections perspective?. The aim of this research 
is to find out matlak according to fikih, to know matlak according to the 
astronomy and matlaks implication in determining of the early hijri month. This 
research is a library research, that the collection of data is carried out by a close 
watch on the books, the text of the Quran, the Hadith text and opinions of the 
scholars associated with rukyat and this enforceability. The data collected, will be 
analyzed with descriptive analysis method. Texts Data and data constructed by the 
scholars, analyzed from the perspective of fikih with normative approach (to 
review the opinion of the scholars with authoritative sources i.e. the Qur'an and 
Hadith) and astronomy (to review rukyatul hilal affordability in the geographical 
restrictions) with hijri date line of approach in the interconnections perspective. 
      The results of this research show that scholars disagree in assessing 
enforceability of rukyat results forming terminology global and regional matlak 
(with argumentation and logic of thinking into their rationale). While according to 
astronomy, matlak is something which is an axiomatic agreed that the earth-
moon-sun system does not allow strung the earth into one matlak. As for the 
matlaks implication is that according to fikih based on Kuraibs Hadith which 
confirming distinction start fasting Ramadan between Mu’a>wiyah (Damascus) 
and Ibnu Abba>s (Medina) is valid (s}ah}ih}). The existence of this Hadith 
information, supported by astronomical data analysis toward the conjunction 
Ramadan (Damascus and Medina) which confirms the early Ramadan on Friday 
at 45 H in Damascus which coincides with on 14-11-665 M and Saturday on 15-
11-665 M in Medina. Regional matlak  fi> wila>yatul h}ukmi is something which 
logical considering ulil amri unifying as the people. 
 
 
Keywords : Matlak, Fikih and Astronomy . 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

( Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 

Januari 1988). 
I.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba>’ b be ب

 ta>’ t te ت

 s|a>’ s| s ( titik atas ) ث

 jim j je ج

 h{a>’ h{ ha ( titik bawah ) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 zal z| zet ( titik atas ) ذ

 ra>’ r er ر

 z z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 s{a>d s{ es ( titik bawah ) ص

 d{a>d d{ de ( titik bawah ) ض

 t{a t{ te ( titik bawah ) ط

 z{a’ z{ zet ( titik bawah ) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( atas )‘ ع



 gain g ge غ

 fa> f ef ف

 qa>f q qi ق

 ka>f k ka ك

 la>m l el ل

 mi>m m em م

 nu>n n en ن

 wau w we و

 ha>’ h ha ه

 hamzah ~ apostrof ء

 ya y ye ي

 

II.  Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah, ditulis rangkap. 

Contoh : زّل� = nazzala 

 bihinna = ��نّ                           

III.  Vokal Pendek 

Fath}ah (- َ◌-) ditulis a, kasrah ( - ِ◌- ) ditulis i, dan d}ammah ( - ُ◌- ) ditulis u. 

IV.  Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a>, bunyi i panjang ditulis i>, dan bunyi u panjang 

ditulis u>, masing-masing dengan tanda penghubung ( -->- ) di atasnya. 

Contoh : 

1. Fath}ah + alif ditulis a> 



�� ditulis fala> 

2. Kasrah + ya’ mati ditulis i> 

 ditulis tafs}i>l � ��ل

3. D{ammah + wawu mati ditulis u> 

  ditulis us}u>l ا�ول

V. Vokal Rangkap 

1. Fath}ah + ya’ mati ditulis ai 

 <ditulis az-Zuhaili ا�زھ��!

2. Fath{ah + wawu ditulis au 

 ditulis ad-Daulah ا�دو�#

VI.  Ta’ Marbut}ahMarbut}ahMarbut}ahMarbut}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha 

Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti : salat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h 

Contoh : ال��������  �
 ditulis Bida>yah al-Mujtahid 	�����ا

VII.  Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. Seperti إن ditulis inna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ◌֪ ). 

Seperti ء"+ ditulis Syai~un  



3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya. Seperti ��������
  .ditulis raba>~ib ر	�

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan 

lambang apostrof (  ◌֪ ). Seperti ون�������� ditulis ta~’khuz|u>na.  

VIII.  Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al. 

 ditulis al-Baqarah ا���رة

2. Bila diikuti hurus syamsiyah, huruf “l” diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 

ء�	��ا  ditulis an-Nis>a’ 

IX.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

      Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut 

penulisannya. 

{{ditulis z}awi> al-furu>d ذوى ا��روض }} 

 .ditulis ahlu as-sunnah أھل ا��ّ	�
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